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Abstract: Calling al-Tirmidhī as mutasāhil is controversial both amongst 
classical and contemporary Muslim scholars. Some other scholars call him 
mutashaddid. Such an accusation to him is due to some factors. First, the 
difference of his Makhtūtat and his al-Jāmi„ about particular status of 
╪adīth. Second, scholars misunderstand about technical terms used by al-
Tirmidhī in his work of al-Jāmi„. Third, al-Tirmidhī elevates the status of 
╪adīth ╨a„īf into ╪asan because of support from other riwāyah of it. 
Moreover, he also justifīes ╪adīth ╪asan, if supported by other riwāyah, 
as ╪asan ╣a╪ī╪ although this ╪adīth does not reach the status of valid. 
Forth, the title as tasāhul or tashaddud falls in the field of ijtihād, which 
may vary from one scholar to another. This means that the title of tasāhul 
or tashaddud ascribed to al-Tirmidhī may be accepted by some scholars 
while rejected by others. 

Abstrak: Pelabelan tasāhul kepada al-Tirmidhī mengundang kontoversi 
di kalangan ulama baik mutaqaddimīn maupun mutaakhirīn. 
Bahkan, ada yang menyebutnya sebagai mutashaddid dalam hal tertentu. 
Setelah menelusuri akar permasalahan dan latar belakang pelabelan itu, 
ternyata itu dilatarbelakangi oleh beberapa faktor. Pertama, perbedaan 
antara Makhtūtat dan al-Jāmi„ tentang status hadis tertentu. Kedua, 
kesalahpahaman terhadap maksud istilah yang digunakan al-Tirmidhī 
dalam al-Jāmi„. Ketiga, al-Tirmidhī meng-╪asan-kan hadis ╨a„īf, karena 
adanya riwayat lain yang mendukungnya, dan adakalanya ia menyebut 
sebuah hadis sebagai ╪asan ╣a╪ī╪ meskipun peringkat hadis tersebut 
tidak mencapai derajat ╣a╪ī╪ karena adanya riwayat ╣a╪ī╪ lain yang 
mendukung. Keempat, pelabelan tasāhul atau tashaddud merupakan 
wilayah ijtihad, maka perbedaan itu sangat memungkinkan terjadinya 
kontroversi. 

Keywords: al-Tirmidhī, hadis, al-Jāmi, tasāhul, tashadud, ╣a╪ī╪, 
╪asan ╣a╪ī╪, ╨a„īf, ijtihadi. 
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DISKURSUS penetapan status hukum hadis memposisikan para 
ulama dalam tiga kelompok, yaitu; ada yang tasāhul (longgar), 
tashaddud (tegas, ketat), dan tawassu╢ atau mutawassi╢ (moderat) 
atau sikap tawāzun (seimbang, pertengahan). Sikap-sikap tersebut 
seringkali dinisbahkan kepada ulama hadis berdasarkan penilaian 
ulama lainnya atau kritikus hadis di luar dirinya. Salah satu ulama 
yang seringkali dinilai bersikap tasāhul (longgar) yaitu al-Imām al-
Tirmidhī. Tulisan ini mencoba menganalisis pendapat ulama 
terkait dengan kebenaran pendekatan tasāhul yang dinisbahkan 
kepada al-Imām al-Tirmidhī. Padahal, sebagaimana diketahui 
bahwa ia merupakan salah seorang murid imam besar hadis, 
yaitu murid al-Imām al-Bukhārī yang dikategorikan sebagai 
ulama yang bersikap tashaddud dalam penta╣╪ī╪an hadis.  

Karena sudah “terlanjur” al-Tirmidhī dilabelkan sebagai 
tokoh hadis yang bersikap tasāhul oleh pelbagai penilian ulama 
lainnya, maka dibutuhkan penelusuran mengenai argumen-
argumen yang melatarbelakanginya, khususnya maksud tasāhul 
itu sendiri. Penting diketahui parameter dan kriteria yang 
menjadi tolok ukur tasāhul tersebut, sehingga dapat 
mendudukkannya secara proporsional. Tentu saja, hal itu harus 
dimulai dengan mengenali kitab al-Jāmi‘ yang menjadi objek 
kajian para ulama. Karena label tasāhul yang dialamatkan kepada 
al-Tirmidhī masih dalam bingkai perdebatan, maka disamping 
argumen-argumen pelabelan tasāhul tersebut, dibutuhkan pula 
argumen-argumen yang mendasari pendapat yang menolak label 
tasāhul. Sebab, hal itu bisa jadi merupakan kesalah pahaman 
dalam menilai sikap al-Tirmidhī. 

Sosok al-Imām al-Tirmidhī dan Kitāb al-Jāmi‘ 

Al-Imām al-Tirmidhī adalah Muḥammad ibn „Īsā ibn Sarwah 
ibn Mūsā ibn Dahhāk Abū „Īsā al-Sulamī al-Darir al-Būgī al-
Tirmidhī. Al-Sulamī dinisbahkan kepada Banī Sulaym, nama 
sebuah kabilah dari Qays „Ailan. Sedangkan al-Būgī berasal dari 
kata “Būg” yang merupakan nama salah satu kampung di 
Tirmidh tempat wafatnya al-Imām al-Tirmidhī.1 Kata „al-
Tirmidh‟ merujuk kepada sebuah bandar yang terletak di pinggir 
                                                             

1„Abd al-Karīm ibn Muḥammad ibn Manṣūr al-Sam„ānī Abū Sa„d, Al-
Ansāb, Juz I (Bairūt: Dār al-Kutub al-„Ilmiyyah, 1998), 483. 
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utara berdekatan Sungai Jaihun di utara Iran. Akan tetapi, ulama 
berselisih pendapat mengenai kata „Tirmidh‟. Al-Sam„ānī 
menyatakan bahwa penduduk Tirmidh menyebutnya dengan 
sebutan „Tirmidh‟.2Pendapat ini didukung oleh al-Dhahabī 
dalam kitabnya, Tadhkirat al-╩uffā╬.3 Ia dilahirkan di pada tahun 
200 H. Selain menyampaikan hadis ke Bukhara, Al-Tirmidhī 
banyak melakukan lawatan ke berbagai negeri, seperti ke 
Khurazan, Hijāz, dan Irāk. Al-Tirmidhī banyak meriwayatkan 
hadis dari al-Imām al-Bukhārī, Muslim, dan Ismā„il ibn Musa 
Saddi. Ulama yang banyak meriwayatkan hadis darinya yaitu al-

Haithām ibn Kulaib al-Shāsyī, Makhul ibn al-Fa╨l, Muḥammad 
ibn Mahbub al-Mahbub al-Marwazī, yang meriwayatkan kitabnya 
yang dikenal dengan Sunan. Ia banyak menulis kitab, antara lain 
al-‘Ilal, al-Shāmāil, Asmā’ al-╤a╪ābah, al-Asmā al-Kunā. Namun, 
yang paling terkenal adalah al-Sunan. Sunan al-Тirmidhī 
merupakan induk kitab tentang “hadis ╪asan”. Di antara 
keistimewaan Sunan al-Tirmidhī yaitu sebagaimana diisyaratkan 

oleh „Abdullāh ibn Mu╪ammad al-Anṣārī dengan ucapannya: 
“Kitab al-Tirmidhī lebih terang bagiku dari kitab al-Bukhārī dan 

Muslim.” Mu╪ammad ibn Ṭāhir al-Muqaddasī bertanya: 
“Mengapa?” „Abdullāh ibn Mu╪ammad menjawab: “Karena, 
yang bisa mendapatkan faedah dari kitab al-Bukhārī dan Muslim 
hanyalah orang yang memang mempunyai pemahaman yang 
sempurna tentang hal ini. Sedangkan kitab al-Tirmidhī telah 
diberikan keterangan dan penjelasan, sehingga bisa dijangkau 
pemahaman setiap orang, baik ahli fiqh, ahli hadis, maupun yang 
lainnya 

Al-Tirmidhī telah memberikan kedudukan kitabnya. Ia 
mengatakan bahwa ia menulis kitabnya itu untuk menjadi 
kontribusi bagi ulama Hijāz, Irak, dan Khurazān, dan ternyata 
mereka senang. Barang siapa yang di dalam rumahnya ada kitab 
ini, maka seakan-akan di dalam rumahnya itu ada Nabi saw. yang 
berbicara. Di akhir hayatnya ia terserang penyakit mata, dan 

                                                             
2Ibid. 
3Shams al-Dīn al-Dhahabī, Tadhkirat al-╩uffā╬, Jilid II (t.tp, Dār Iḥyā‟ al-

Turāth al-„Arabī, t. th.), 634. 
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akhirnya ia wafat pada tahun 279 H.4 Al-Tirmidhī meninggalkan 
beberapa buah pena sebagai warisan intelektual. Ia menetapkan 
kriteria-kriteria dan manhaj yang digunakan dalam menentukan 
kedudukan rāwī dan status hukum hadis yang diriwayatkan. 
Karena persoalan tasāhul dantashaddud yang dinisbahkan kepada 
al-Tirmidhī telah menjadi kontroversi di kalangan ulama, ada 
yang menolak dan ada yang menerima, bahkan membela. 

Dalam diskursus kajian hadis, nama al-Tirmidhī identik 
dengan Kitāb al-Jāmi‘. Ada banyak nama yang dinisbahkan 
kepada ini, antara lain ╤ahīh al-Tirmidhī5, al-Jāmi‘ al-╤a╪ī╪6, al-Jāmi‘ 
al-Kabīr7, Sunan al-Tirmidhī, dan Jāmi‘ al-Tirmidhī. Jā mi‘ al-Tirmidhī 
merupakan nama yang masyhur dan paling banyak digunakan. 

Nama ini digunakan karena lafaz al-Jāmi‘ di kalangan muḥaddithīn 
mencakup bidang-bidang hadis secara luas, meliputi al-Siyar, al-
Adab, al-Tafsīr, al-‘Aqāid, al-Fītan, al-Ahkām, al-Ashrat, dan al-
Manāqib.8 Nama al-Jāmi‘ sesuai dengan sifat dan kandungannya 
yang mencakup banyak aspek hadis di dalamnya, di mana selain 
dimuat hadis-hadis sahih, juga terhimpun hadis-hadis yang 
berstatus ╪asan dan ╨a’īf. 

Kitāb al-Jāmi‘ tersebut merupakan salah satu karya 
monumental al-Imām al-Tirmidhī (w. 279 H.), dan disusun 
berdasarkan urutan bab-bab fiqh. Hadis-hadis yang terdapat di 
dalamnya kebanyakan hadis-hadis sahih, namun terdapat juga 
hadis-hadis yang berstatus ╪asan, bahkan juga ╨a’īf. Keistimewaan 
kitab ini menurut para kritikus hadis, antara lain karena sebagian 
besar hadis diakhiri dengan penjelasan dan penentuan derajat 
(peringkat) dan status hukum hadis. Kitab ini memuat 44 kitāb 
yang dimulai dengan Kitāb ╡ahārah, dan diakhiri dengan kitab al-

                                                             
4Biografī al-Tirmidhī dalam Tahdhīb al-Asmā’ Juz IX, 387, Tadhkirat al-

Huffā╬ Juz II, 187, Nukāt al-Hīmyān, h. 264. Al-╤ubhi al-╤ālih, Membahas Ilmu-
Ilmu Hadis, ter. Tīm Pustaka Firdaus (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002), 367-
68.  

5Jalāl al-Dīn ibn „Abd al-Ra╪mān ibn Abū Bakar al-Suyū╢ī, Tadrīb al-
Rāwī (t.tp., t.p., 1979), 634. 

6Ibid. 
7Muḥammad ibn Ja„far al-Kattānī, Risālāt al-Mustatrifah li Bayān Mashhūr 

al-Kutub al-Sunnah al-Musharrafah (Bairūt: Dār al-Kutub al-„Ilmiyyah, 1986), 9. 
8Mu╪ammad „Abd al-Ra╪mān ibn „Abd al-Ra╪īm al-Mubārakfuri, 

Muqaddīmah Tuḥfat al-Ahwadi (T.tp., t.p., 1990), 52-53. 
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‘ilal.9Hadis-hadis yang terkandung di dalamnya umumnya 
merupakan hadis-hadis hukum. Disamping itu, terdapat pula 
hadis-hadis al-Mawā‘i╬, al-Adab, al-Tafsīr, dan al-Manāqib. Hadis-
hadis yang berkaitan dengan al-‘Ilal sebanyak 44 buah hadis, dan 
sebanyak dua ribu tiga ratus sembilan puluh enam (2396) bab. 

Dari segi kuantitas hadis yang terdapat dalam kitab al-Jāmi‘ 
al-╤a╪ī╪ yang dita╪qīq oleh A╪mad Mu╪ammad Syakir dan 
Tukhfat al-Akhwādhi oleh al-Mubarakfuri. Kuantitas hadis yang 
terdapat dalam kitab al-Jāmi‘ al-╤a╪ī╪ yang dita╪qīq oleh A╪mad 
Mu╪ammad Syākir, Mu╪ammad Fuād al-Bāqī, dan Ibrāhīm 
„Atwah sebanyak tiga ribu sembilan ratus lima puluh enam 
(3956) buah hadis. Sedangkan jumlah hadis yang terdapat dalam 
kitab Tukhfat al-Akhwadhi bi Sharh Jami‘ al-Tirmidhī oleh al-
Mubarakfuri yang dicetak oleh Dār al-Kutub al-„Ilmiyyah 
sebanyak empat ribu dua ratus lima belas (4215) hadis. Itu 
berarti, terdapat selisih 259 buah hadis.10 

Pandangan al-Tirmidhī dalam Kitāb al-Jāmi‘ banyak menjadi 
rujukan dan panduan dalam memahami hadis-hadis yang ╣a╪ī╪ 
dan yang ╨a’īf. Kitabnya juga mendapat pujian dan pengakuan 
para ulama, diantaranya al-╩āfī╬ Abū Fa╨l Mu╪ammad ibn 
╡āhir al-Maqdisī (w. 507 H.), Ibn al-„Atir (w. 606 H.). 

                                                             
9Kitab al-‘Ilal merupakan kitab terakhir dari empat puluh empat (44) 

buah kitab yang terdapat dalam al-Jāmi‘. Kitab ini juga disebut al-‘Ilal al-ṣagīr 
oleh orang membedakannya dengan Kitab al-‘Ilal al-Kabīr. Kitab ini 
merupakan kitab yang menyempurnakan kitab-kitab yang ditulis oleh ulama 
sebelumnya antara lain Kitab Muqaddimah ╤a╪ī╪ Muslim oleh al-Imām 
Muslim (w. 261 H.). Kitab al-‘Ilal merupakan kitab yang pertama yang ditulis 
dalam bidang „Ulūm al-╩adīth. Topik-topik yang dibahas di dalamnya 
terbilang lebih lengkap dibandingkan dengan topik-topik yang terdapat 
dalam kitab al-Mu╪addith al-Fā╣il oleh al-Ramahrumzi yang dianggap sebagai 
kitab pertama dalam ‘Ulūm al-╩adīth. Aspek-aspek yang dibahas dalam kitab 
al-‘Ilal oleh al-Tirmidhī antara lain perawi, riwayat bi al-ma‘na, jenis-jenis 
tahammul, perbedaan antara tawthīq dan ta╨‘if perawi, hukum mursal, istilah 
╪asan dalam kitab al-Jāmi‘ hadis garīb, dan lain-lain.  

10Kitab Tu╪fat al-Awadhi oleh al-Mubarakfuri (w. 1353 H.) yang dicetak 
oleh Dār al-Kutub al-„Ilmiyyah tahun 1990 M. merupakan cetakan baru 

dibandingkan dengan yang telah dicetak oleh Hindiyah dan Miṣriyyah. 
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PengertianTasāhul dan Ulama yang Menilai Tasāhul 

Menurut al-Fairūz Abadi tasāhul berasal dari kata شاهله yaitu 

 .yang berarti bermudah-mudah atau longgar dan tidak ketat ًاشسه

Al-Tasāhul juga berarti al-tasāmuh (toleransi).11 Dari makna 
tersebut dapat dirumuskan bahwa al-tasāhul berarti bermudah-
mudah, mengambil ringan, atau memberi kelonggaran. Antonim 
kata al-tasāhul adalah al-tashaddub yang antara lain bermakna 
tegas, keras, ketat dalam menentukan suatu keputusan.  

Terdapat sejumlah ulama yang dikategorikan sebagai 
mutasāhilīn. Diantara ulama-ulama yang sering diklaim al-Imām 
al-Tirmidhī sebagai mutasāhilīn yaitu Abū al-╩asanA╪mad ibn 
„Abdullāh al-„Ajalī (w. 261 H.), Abū „Isa al-Tirmidhī (w. 279 H.), 
Ibn Hibbān (w. 354 H.), al-Dāruqutnī (w. 385 H.) dalam 
beberapa keadaan, Abū „Abdillāh al-╩ākim (w. 405 H.), dan Abū 
Bakar al-Baihaqī (w. 458 H.).12 

Selain sejumlah ulama tersebut, terdapat beberapa ulama 
mutaakhirīn yang dinilai bersikap tasāhul, yaitu al-Imām al-Suyū╢ī 
dalam kitabnya Jāmi‘ al-Sagīr, Ibn al-Jawzī dalam kitabnya al-

Mawdu‘at. Malah mu╪addith al-mu‘āṣir (pakar hadis kontemporer) 
al-Syaikh al-Albānī juga pernah dilabelkan sebagai mutasāhil oleh 
„Abd al-Ra╪mān „Abd al-Karīm al-Zayd dalam salah satu 
artikelnya yang berjudul Fawāid fī Manāhij al-Mutaqaddīmīnfī al-

Ta‘āmul ma‘a al-Sunnah Taṣ╪ī╪an wa Ta╨‘ifan.13 
Pertanyaan yang muncul, adakah kriteria-kriteria tertentu 

sebelum seorang ulama dapat dianggap atau dinilai sebagai 
mutasāhil, dan apakah kesannya terhadap hadis-hadis yang 
ditetapkan hukumnya oleh mereka atau kitab-kitab yang 

                                                             
11Majd al-Dīn Muḥammad ibn Ya„qūb al-Fayrūz Abadi, al-Qāmus al-

Mu╪īt (Bairūt: Muassasah al-Risālah, 1998), 1017. 
12Mu╪ammad ibn A╪mad ibn Uthmān al-Dhahabī, al-Muqizah fī‘Ilm al-

Mu╣╢alah al-╪ādīth dita╪qīq oleh Abd al-Fattāh Abū Guddah (t.tp., t.p., 1980), 
h. 83. Lihat pula A╪mad ibn Ali ibn Hajar al-„Athqalānī, al-Nuqāt ‘alā Kitāb 

Ibn ṣalā╪ dita╪qīq oleh Rabi‟ ibn Hadi Madkhali, Jilid I (Madinah: Majlis al-
„Ilmi, t.th.), 482.  

13„Abd al-Ra╪mān „Abd al-Karīm al-Zayd, “Fawāid fī Manāhij al-

Mutaqaddīmīn fī al-Ta„āmul ma„a al-Sunnah Taṣhihan wa Taḍ„ifan”, 
Makalah yang dipresentasikan pada Seminar ‘Ulūm al-╩adīth pada Kulliyāt 
Dirāsat al-Islāmiyyah wa al-„Arabīyah Dubai, 2003, 16. 
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merupakan buah pena mereka? Dalam mengupas hal ini, berikut 
dilihat faktor atau sebab-sebab yang menjadi argumen ulama 
menilainya sebagai mutasāhil. 

Pertama, Abū al-╩asan A╪mad ibn „Abdullāh al-„Ajalī (w. 261 
H.) dianggap tasāhul dari sikapnya yang longgar dalam memberi 
predikat thiqah atau tawthīq (terpercaya) kepada perawi. Bahkan, 
predikat atau hukum tawthīq yang ia berikan kepada perawi 
menyamai tawthīq Ibn ╩ibbān terhadap perawi.14 Kedua, Ibn 
Hibbān (w. 354 H.) yang dianggap bersikap tasāhul disebabkan 
kaidah yang ia pegangi yaitu “perawi yang adil adalah perawi 
yang tidak mempunyai al-jarh (kritikan).15 Dengan kaidah ini 
banyak perawi yang diposisikan sebagai majhūl al-hāl,16 diberikan 
status sebagai thiqah. Ini bisa dibuktikan ketika Ibn ╩ibbān 
banyak memberikan status hukum thiqah kepada perawi-perawi 
yang oleh ulama lainnya dikategorikan sebagai majhūl atau 

didiamkan (شكخىا غليهم) terutama oleh Abū Hātim dan selainnya.  

Ketiga, Abū Abdillah al-╩ākim (w. 405 H.). Ia dianggap 
tasāhul karena longgar dalam mensahihkan hadis-hadis yang 
terdapat dalam kitabnya al-Mustadrak sebagaimana dijelaskan 

oleh Ibn ṣalā╪ (w. 643 H.) dan al-Zaylā‟ī.17 Ia dinilai sangat 
mudah menetapkan sesuatu hadis sebagai hadis ╣a╪ī╪ jika perawi-
perawinya merupakan perawi-perawi yang terdapat di dalam 
╣a╪ī╪ al-Bukhārī dan ╣a╪ī╪ Muslim. Tasāhul al-Al-╩ākim dalam 
kitab al-Mustadrak telah menyebabkan sebagian ulama menolak 
dan tidak menjadikan dasar penta╣a╪ī╪annya.  

Keempat, Jalāl al-Dīn al-Suyū╢ī (w. 911 H.). Ia dianggap tasāhul 
karena memasukkan hadis-hadis yang diriwayatkan oleh perawi 
yang kadhdhāb (pendusta) di dalam kitabnya, al-Jāmi‘ al-Sagīr. Ini 

                                                             
14„Abd al-Raḥmān ibn Yahya al-Mu„allīmi, al-Anwār al-Kāshifah līmā fī 

Kitāb Adwā’ ‘alā al-Sunnah min al-╫ilāl wa al-Tadlīl wa al-Mujāzafah (t.tp., al-
Maktab al-Islāmī, 1985), 72. 

15Mu╪ammad ibn Hibban al-Busti, al-Thiqat, Jilid 1 (t.tp., t.p., 1973), 13. 
16Majhul al-hāl adalah perawi yang diriwayatkan daripadanya dua perawi 

atau lebih, tetapi tidak ditetapkan statusnya sebagai thiqah.  
17Uthmān ibn Abd al-Ra╪mān al-Syahrazurī Ibn Salah, ‘Ulūm al-Ḥadīth 

(t.tp., Matba„ah Dār al-Kutub, 1974), 22. Lihat pula „Abdullāh ibn Yusuf al-
Hanafī al-Zaylā‟ī, Nasb al-Rayah Tākhrīj Ahādīth al-Hidāyah, Jilid 1 (t.tp., al-
Maktabah al-Islāmiyyah, t.th.), 462-63. 
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bertentangan dengan pernyataannya dalam mukaddimah 
kitabnya yang menyatakan bahwa kitabnya terjaga dari hal-hal 
yang demikian.18 Ini berarti, terdapat perbedaan persepsi antara 
ulama-ulama lain dan al-Imāmal-Suyū╢ī mengenai perawi yang 
dianggap kadhdhāb oleh ulama lain tidak dianggap kadhdhāb oleh 
al-Suyū╢ī. Atau, kemampuan al-Suyū╢ī dalam menilai para perawi 
sebagai kadhdhāb berbeda dengan ulama lainnya, karena tidak 
mungkin ia mengatakan perawi-perawi yang dinilai kadhdhāb itu 
diberi garansi sebagai thiqah. 

Kelima, Ibn al-Jawzī (w. 597 H.). Ia dinilai tasāhul karena 
memasukkan hadis-hadis sahih dan ╪asan dalam kitabnya al-
Maw╨ū‘at.19 Terjadi perbedaan persepsi bahwa hadis ╪asan 
ternyata menjadi kriteria penilaian kriteria tasāhul baginya. 
Padahal, menurut Ibn al-Jawzī hal itu bukan tasāhul, sebab hadis-
hadis yang termasuk hadis ╪asan didukung oleh hadis-hadis lain 
yang berstatus sahih, sehingga ia menjadi kuat karena sokongan 
tersebut. Dengan kata lain, hadis-hadis yang berstatus ╪asan tidak 
kuat dengan sendirinya, melainkan karena didukung oleh hadis-
hadis berstatus sahih. 

Keenam, al-Syaikh Nāṣiral-Dīnal-Albānī (w. 1419 H.). 
Sebagian ulama menganggapnya tasāhul karena mensahihkan 
beberapa hadis yang berstatus ╨a’īf, dan sebaliknya men╨a’īfkan 
beberapa hadis yang berstatus sahih dalam beberapa kitabnya. 
Beberapa buku yang ditulis dengan tujuan membetulkan 
kesalahan tersebut, diantaranya Tanbīh al-Qāri’ li Ta╨‘īf mā 
Qawwāhu al-Albānī dan Tanbīh al-Qāri’ ‘alā Taqwīh mā╨a‘afahūal-
Albānī oleh al-Syaikh „Abdullāh ibn Mu╪ammad ibn A╪mad al-
Duwaisī. Contoh-contoh tersebut jelas menunjukkan bahwa 
beberapa ulama terkenal menetapkan sebagai tasāhul karena 
bermudah-mudah dari aspek hukum perawi, metode 
penta╣a╪ī╪an hadis yang tidak boleh diterima, memasukkan 
hadis-hadis yang tidak ada dalam kitab mereka dan mensahihkan 
hadis yang ╨a’īf dan men╨a’īfkan hadis-hadis yang sahih. Yang 

                                                             
18Al-Munawwir, Fayd al-Qadīr dan lihat pula kitab al-Mugīr ‘alā al-Ahādīth 

al-mawdū‘ah fī al-Jāmi‘ al-Sagīr oleh al-Gumari.  
19Jalāl al-Dīn al-Suyūtī, Tadrīb al-Rāwī fī Sharh Taqrīb al-Nawāwī, Jilid 1 

(Bairūt: Dār al-Kutub al-„Ilmiyyah, 1979), 278-79. 
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jelas, predikat sikap tasāhul tersebut terjadi perbedaan persepsi 
antara ulama yang satu dengan yang lainnya. 

PenilianTasāhul terhadap al-Imām al-Tirmidhī  

Kedudukan al-Imām al-Tirmidhī sebagai seorang tokoh 
ulama mutaqaddīmīn dan merupakan murid dari al-Imām al-
Bukhārī dan kitabnya al-Jāmi‘ menjadikan dirinya populer dan 
senantiasa dijadikan rujukan dalam bidang ilmu hadis. Namun, 
anggapan atau penilaian tasāhul atas dirinya menimbulkan 
kekeliruan dan tanda tanya (?) di kalangan pencinta ilmu karena 
dianggap di dalam kitabnya terdapat hadis-hadis yang tidak bisa 
dipertanggungjawabkan. Wajarkah seorang tokoh ulama 
mutaqaddīmīn seperti dirinya dianggap mutasāhil ? 

Ulama-ulama yang menilai al-Tirmidhī sebagai mutasāhil 
diantaranya, yaitu al-Imāmal-Dhahabī(w. 748 H.) dalam kitabnya 
al-Dhikr Man Ya‘tamid Qawluhūfī al-Jarh wa al-Ta‘dīl. Al-
Dhahabīmenilai al-Tirmidhī sebagai mutasāhil terutama ketika 
mengulas pendapat ulama mengenai al-Jarh waal-Ta‘dīl yang 
mengatakan boleh diterima baik dari kalangan mutashaddidīn 
(ulama yang tegas atau ketat) maupun dari pihak mutasāhilīn 
(longgar). Dalam kaitan tersebut, ia menyatakan bahwa satu 
golongan keras dari sudut mentarjīh dan sederhana dari aspek 
ta‘dīl. Disamping terdapat satu golongan lagi yaitu mutasāhilūn, 
diantaranya yaitu Abū „Isā al-Tirmidhī, al-╩ākim, dan al-
Baihaqī.20  

Golongan mutasāhilūn dalam pelbagai situasi seperti al-
Tirmidhī, al-╩ākim, al-Dāruqutnī.21 Bahkan, dalam kitab Siyar 
A‘lam al-Nubalā’ ia menyatakan bahwa Kitab al-Jāmi‘ 
(maksudnya) kitab Jami‘ al-Tirmidhī membuktikan 
kewibawaannya sebagai imam, hapalan dan fiqhnya, tetapi ia 
mutasāhil dari segi penerimaan hadis dan tidak shadīd dalam pen-
ta╨‘īf-an.22 

                                                             
20Mu╪ammad ibn A╪mad ibn „Uthman al-Dhahabī, al-Dhikr Man 

Ya‘tamid Qawluhū fī al-Jar╪ wa al-Ta‘dil, ditaḥqīq oleh „Abd al-Fattāh Abū 
Guddah (t.d.), 158-159. 

21Ibid. 
22Mu╪ammad ibn A╪mad ibn „Uthmān al-Dhahabī, Sīar A‘lam al-

Nubalā’ , Jilid 2 (t.tp: t.p., t.t.), 276. 
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Demikian pula halnya dalam kitab al-Mīzān ketika 
menerjemahkan karya Kathīr ibn „Abdullāh ibn „Amri ibn Awf 
al-Muzānī. Selepas menukilkan pandangan ulama mengenai ke-
╨a‘īf-an Kathīr, al-Dhahabī menjelaskan bahwa al-Tirmidhī 

meriwayatkan hadis Kathīr ibn „Abd al-Lāh—الصلح حائز بين المصلمين 

—dan menetapkannya sebagai sahih. Disebabkan hal tersebut, 
ulama tidak berpegang pada pen-ta╣a╪ī╪-an al-Tirmidhī itu.23 

Kritikan yang sama juga dilontarkan kepada al-Imām al-
Tirmidhī oleh al-Imām al-Dhahabī ketika ia menerjemahkan 
karya Mu╪ammad ibn ╩asan Abū Yazīd al-Hamzanī dalam 
kitabnya al-Mīzān dan menghukumnya sebagai ╨a‘īf. Ia 
menjelaskan bahwa hadis-hadis yang diriwayatkan oleh perawi 

tersebut:  من شغله كساءة اللسأن غن دغائي ومصألتي أغطيخه أفضل ماأغطي

ن  Al-Dhahabī selanjutnya menyatakan bahwa hadis ini .الشاكسٍ

telah di-╪asan-kan oleh al-Tirmidhī dan hal itu tidak tepat.24 
Pada terjemahan yang lain dia menyatakan bahwa al-

Tirmidhī telah meng╪asankan sebuah hadis, sementara terdapat 
tiga perawi yang ╨a‘īf di dalamnya. Oleh karena itu, berdasarkan 
kritikan al-Imām al-Dhahabī di atas dapat disimpulkan. Pertama, 
penilaian dan penetapan oleh al-Imām al-Dhahabī bahwa ulama 
tidak sepenuhnya menjadi sandaran kepada penta╣a╪ī╪an al-
Imām al-Tirmidhī. Kedua, kebanyakan hadis-hadis yang 

ditetapkan sebagai ḥasan oleh al-Imām al-Tirmidhī sebenarnya 
statusnya adalah ╨a’īf. 

Para Ulama yang Mendukung Pen-tasāhul-an al-Tirmidhī  

Pandangan-pandangan al-Imām al-Dhahabī mengenai tasāhul 
al-Imām al-Tirmidhī disokong oleh beberapa ulama lainnya. 
Ulama-ulama yang termasuk pendukung al-Dhahabī yaitu: 

Ibn al-Qayyim 

Ibn al-Qayyim menegaskan dalam kitabnya al-Farūsiyyah 
dengan mengatakan bahwa al-Tirmidhī mensahihkan hadis-hadis 
yang penta╣a╪ī╪annya tidak didukung oleh ulama lainnya, bahkan 

                                                             
23Mu╪ammad ibn A╪mad ibn „Uthmān al-Dhahabī, Mīzān al-I‘tidāl, Juz 

2 (t.d.), 354-355.  
24Ma╣ādir al-Sunnah wa Manāhij Musannifihā, 19. 
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ia mensahihkan hadis-hadis yang ╨a’īf dan ditolak oleh ulama 
lainnya.25 Perbedaan yang bertolak belakang itulah yang dinilai 
sebagai tasāhul al-Tirmidhī, dan dipastikan salah satunya karena 
(akibat) perbedaan kriteria yang dipakai. 

Ibn Dihyah 

Pendapat mengenai tasāhul al-Imām al-Tirmidhī melalui 
nukilan al-Zaylā„i dalam kitabnya Nasb al-Rāyah dengan 
mengatakan: “al-Tirmidhī banyak meng╪asankan (ta╪sīn) hadis-
hadis dalam kitabnya yang notabene merupakan hadis-hadis palsu 
dan isnād-isnād yang wāhi.26 Pandangan ini kelihatannya lebih 
mempertegas sikap tasāhul al-Tirmidhī karena sesungguhnya 
hadis palsu dan isnād yang wāhi sama sekali tidak bisa 
dipertanggungjawabkan. 

Al-Syaikh Mu╪ammad Nā╣ir al-Dīn al-Albānī 

Diantara ulama yang mendukung pendapat al-Dhahabī yaitu 
al-Syaikh Mu╪ammad Nā╣ir al-Dīn al-Albānī, dan hal itu sangat 
tampak terutama ketika mentahqīq kitab Jami‘ al-Tirmidhī. Dapat 
disimak pernyataannya sebagai berikut: 

“Telah dimaklumi oleh para penuntut ilmu dari kalangan ulama 
mengenai Sunan al-Tirmidhī bahwa gaya penulisannya banyak 
berbeda dengan seluruh Kutub al-Sittah. Ia menetapkan hukum 
dan peringkat hadis pada kebanyakan hadisnya meliputi yang 
╣a╪ī╪, ╪asan, dan ╨a’īf. ... Ini adalah kebaikan yang ada pada kitab 
ini. Seandainya bukan karena sikap tasāhul-nya dari aspek pen-
ta╣╪ī╪an yang memang diketahui oleh ulama nuqqād (kritikus) dari 
kalangan ulama hadis, dan aku telah jelaskan perkara ini dalam 
beberapa kitabku. Oleh karena itu, aku tidak mengikuti dalam hal 
ini caranya, tetapi aku akan menetapkannnya berdasarkan kajian 
dan kritikanku sendiri. Justru, dengan pertolongan Allah Swt. aku 
berhasil menyelamatkan hadis-hadis yang di-╨a’īf-kan oleh al-
Imām al-Tirmidhī , atau di-ta‘līl-kan dengan sebab irsāl, atau 
idtirāb menaikkan peringkat hadis tersebut ke peringkat hadis 
╣a╪ī╪ atau ╪asan seperti hadis nomor 14, 17, 55, 86, 113, 118, 126, 
135, 139. Hadis-hadis tersebut hanya terdapat kitāb ╡ahārah saja 

                                                             
25Ibn al-Qayyim, al-Farusīyah (t.d.), 243. 
26„Abdullāh ibn Yūsuf al-Hanafī al-Zaylā„ī, Nasb al-Rāyah fī Takhrīj al-

A╪ādīth al-Hidāyah, Jilid 2 (t.d.), 217. 
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dari kitab Sunan al-Tirmidhī …, tetapi selain hadis-hadis tersebut 
terdapat hadis-hadis lain yang dikuatkan oleh al-Imām al-
Tirmidhī. Sedangkan menurut kritikanku, lemah sanadnya dan 
tidak boleh dikuatkan, bahkan ada diantaranya yang palsu. 
(Mungkin) tidak salah aku tunjukkan di sini dengan nomor hadis-
hadis tersebut dalam kita ╡ahārah dan al-╣alāt saja, yaitu nomor 
123, 145, 146, 155, 171 (hadis palsu) ….27 

Beberapa sampel hadis-hadis mengenai hal tersebut dapat 
disimak sebagai berikut. Pertama, hadis yang di-╨a’īf-kan oleh al-
Tirmidhī tetapi dinaikkan posisinya oleh al-Syaikh al-Albānī 
menjadi sahih. 

حدجىا بىدازٌ حدجىا ًحيى بنُ شػيدٍ وغبد السحمن بن مهديٌ وبهزُ بن أشدٍ كالىا حدجىا 

َ
َ
سة غن الىبي  الهُجًيمي حمادُ بنُ شلمتِ غن حكيم بن الأجسمِ غن أبى جميمت غن أبى هسٍ

حى حائضا أو امسأة فى دبسها أو كاهىا فلد كفس بما أهزل صلى الله غليه وشلم كال: من أ

غلى محمد صلى الله غليه وشلم, كال أبى غيس ى لاوػسف هرا الحدًث إلا من حدًث 

سة إهما مػنى هرا غىد أهل الػلم  حكيم الأجسم غن أبى جميمت الهُجًيمي غن أبى هسٍ

أحى حائضا فليخصدق غلى الخغليظ وكد زوي غن البيي صلى الله غليه وشلم كال من 

ؤمس فيه بالكفازة وضػف محمدٌ هاذا الحدًث  ًُ فسًا لم 
ُ
بدًىازِ فلى كان إجيان الحائض ك

ف بن مُجالِدٍ.  28من كبل إجىاده وأبى جميمت الهجيمي اشمه طسٍ

Kedua, hadis yang ditetapkan status ╪asan, ṣa╪ī╪ oleh al-Imām 
al-Tirmidhī tetapi ditolak oleh al-Syaikh al-Albānī dengan status 
╨a’īf. 

حفص بن غياث وغلبت بن  حدجىاحدجىا أبى شػيد غبد الله بن شػيد الأشج كال 

خالد كالا: حدجىا الأغمش وبن أبى ليلى غن غمسُ بن مسة غن غبد الله بن شلمت غن 

غلي كال: كان زشىل الله صلى الله غليه وشلم ًلسئىا اللسأن غلي كل حال ما لم ًكن 

حىبا. حدًث غلى هرا حدًث حصن صحيح. وبه كال غير واحد من أهل الػلم من 

والخابػين , كالىا: ًلسأ السحل اللسأن غلى غير  أصحاب الىبي صلى الله غليه وشلم

                                                             
27Mu╪ammad Nāṣir al-Dīn al-Albānī, Sunan al-Tirmidhī (Riyā╨: 

Maktabah al-Ma„ārif, 1997), 8. Lebih lanjut lihat pula dalam kitabnya ḍa’īf 
Sunan al-Tirmidhī, h. 9. 

28Mu╪ammad Nāṣir al-Dīn al-Albānī, Sunan al-Tirmidhī , Kitāb Ṭahārah , 
Bāb mā jāa fī al-Karāhīyyah Ityān al-Hāid (t.tp., t.p., 1997), hadis nomor 135, 
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 وهى طاهسٌ. وبه ًلىل شفيان الثىزي والشافعي وأحمد 
ٌ
وضىءٍ ولا ًلسأ فى المصحف إلا

 29وإسحاق.

Namun, terdapat beberapa hadis yang oleh al-Albānī 
bertentangan dengan penetapan status hukum oleh al-Imām al-
Tirmidhī diperdebatkan oleh ulama lainnya. Yang termasuk di 
dalamnya yaitu al-Syaikh „Abdullāh ibn Mu╪ammad ibn A╪mad 
al-Dawsī.Misalnya, hadis berikut. 

لأبى الػاليت شمؼ أوض من البي كال: خدمه غشس شىين  غن أبى خلدة كال: كلت .1

ودغا له الىبي وكان له بصخانٌ ًحمل فى كل شىت الفاكهت فى كل مسجين وكان فيها 

ب.  حانٌ ًحيئ ُ مىه زٍِحُ الِمصكِ. زواه الترميري وكال: هرا حدًث حصن غسٍ  زٍ

حبك. .2
ُ
س ماذا  وغن غبد الله بن مغفل كال: حاء زحلٌ الى الىبي فلال إوي أ

ُ
كال: "أهظ

لسِ أشسع الى 
َ
 مساث كال: "إهكىت صادكا فأغِدَ لِلف

َ
حبك. جلاث

ُ
جلىل" كال: واِلله لأ

ب.   من ًحِبنِي من الصيل الى مىتهاه" )زواه الترميري وكال: هرا حدًث حصن غسٍ

Untuk hadis nomor 1 di atas, untuk mentakhrījkan kitab al-
Mishkātal-Shaikhal-Albānī menetapkan status hadis ini sebagai 
╨a’īf karena irsālnya. Akan tetapi, pendapat tersebut dibantah 
oleh „Abdullāh al-Duwaisī dengan mengatakan: Tidak benar 
penetapan status hukum hadis oleh al-Albānī, bahkan hadis 
tersebut ╪asan sebagaimana dihukumkan oleh al-Imām al-
Tirmidhī dan asalnya terdapat dalam ╣a╪ī╪.30 

Untuk hadis nomor 2 di atas, al-Syaikh al-Albānī 
menetapkan hukumnya sebagai hadis berstatus ╨a’īf dan matan-
nya munkar. Akan status hukum hadis yang ditetapkan terhadap 
hadis tersebut tidak disetujui oleh al-Syaikh „Abdullāh al-
Duwaisy, bahkan menurut beliau hadis tersebut ╪asan 
sebagaimana status hukum yang ditetapkan oleh al-Imām al-
Tirmidhī atau sahih, malah hadis tersebut mempunyai shawāhid31. 

                                                             
29Ibid., kitab Ṭahārah Bāb fī al-Rajul Yaqra’ al-Qur’ān ‘alā kulli ḥāl mā lam 

yakun junuban nomor 146. 
30„Abdullāh ibn Mu╪ammad ibn A╪mad al-Duwaisy, Tanbīh al-Qāri’ li 

Taqwīah mā da‘afahū al-Albānī wa yalihi tanbīh al-Qāri’ li taḍ‘īf mā qawwahu al-
Albānī (t.d.) 

31Ibid. 
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Bassam Faraj 

Persoalan tasāhul ditegaskan oleh Bassam Faraj dalam 
bukunya Naqd al-Fīkr ‘Īnda Ibn Taimiyyah. Dukungannya 
dinyatakan ketika mengkritik Nūr al-Dīn „Itr yang 
mempertahankan al-Imām al-Tirmidhī. Dalam disertasi Nūr al-
Dīn „Itr menyatakan bahwa al-Imām al-Tirmidhī seperti al-Imām 
al-Bukhārī dan al-Imām Muslim. Hal inilah yang menjadi alasan 
sebagian kritikus hadis kontemporer tidak menerīma pandangan 
Nūr al-Dīn „Itr. Sebab, telah masyhur al-Tirmidhī sebagai 
mutasāhil di kalangan ulama sebagaimana pula penilaian al-
Dhahabī.32 Memang pandangan yang menyamakan posisi al-
Tirmidhī dengan Muslim dan al-Bukhārī adalah pendapat yang 
bertentangan dengan arus utama pemikiran para kritikus hadis 
kebanyakan. Akan tetapi, bukanlah perbedaan itu yang menarik, 
melainkan argumen-argumen yang dibangun menyertai 
pernyataan tersebut. 

Para Ulama yang tidak Setuju Pen-tasāhul-an al-Tirmidhī 

Di atas, telah dikemukakan pandangan ulama yang 
menyatakan tasāhul kepada al-Imām al-Tirmidhī. Pada uraian 
berikut ini dikemukakan pandangan ulama yang tidak menyetujui 
tasāhul dinisbahkan kepada al-Tirmidhī. Mereka yang termasuk 
dalam kelompak ini sebagai berikut. 

Nūr al-Dīn ‘Itr 

Nūral-Dīn „Itr menyatakan dukungannya kepada al-Imām al-
Tirmidhī melalui Disertasinya yang berjudul al-Imām al-Tirmidhī 
wa al-Muwāzanah bayna Jāmi‘ihi wa bayna ╣a╪ī╪ayn. Argumen 
(hujjah) yang dikemukakan Nūral-Dīn „Itr sebagai berikut.33 
Pertama, pendapat al-Dhahabī bertentangan dengan faktor 
kewibawaan dan kepakaran al-Imām al-Tirmidhī dalam bidang 
‘Ulūm al-╩adīth. Ia juga menyatakan bahwa kekeliruan yang 
dilakukan oleh al-Tirmidhī hanya sedikit dan masih dalam batas-

                                                             
32http://www.ibnamin.com/manhaj/tirmizi.htm. diskses pada tanggal 

27 Juli 2012. 
33Nūr al-Dīn „Itr, al-Īmām al-Tirmidhī wa al-Muwāzanah bayna Jāmi‘ihī wa 

bayna ṣa╪ī╪ayn (Bairūt: Mu‟assasah al-Risālah, 1988), 24. 
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batas yang manusiawi, karena sifat dasar manusia yang 
memungkinkan melakukan kesalahan.  

Kedua, tidak ada seorang ulama pun yang 
mempermasalahkan kepakaran al-Imām al-Tirmidhī dalam 
bidang ‘Ulūm al-╩adīth. Bahkan, al-Imām al-Tirmidhī sendiri 
menegaskan bahwa berbagai hal dalam kitabnya al-Jāmi‘ itu 
diperolehnya dari gurunya, al-Imām al-Bukhārī, ia menyatakan 
sebagai berikut: 

“Apa yang terdapat dalam al-Jāmi‘ dari aspek ‘ilal yang terdapat 
dalam hadis, mengenai perawi dan sejarahnya aku ambil dari 
kitab-kitab sejarah dan kebanyakan merupakan hasil dari 

perbincangan kami dengan Muḥammad ibn Ismail al-Bukhārī. 
Ada juga merupakan hasil perbincangan kami dengan „Abdullāh 
ibn Abd al-Ra╪mān (al-Dārimī) dan Abū Zar„ah. Kebanyakan 
informasi dan penjelasan yang aku kemukakan bersumber dari 

Muḥammad ibn Ismail dan sedikit diantaranya dari „Abdullāh dan 
Abū Zar„ah”. 

Ketiga, Ibn ṣalā╪ dan ulama lainnya dalam bidang dirayah 
yang lain telah menjadikan ta╣╪ī╪ al-Imām al-Tirmidhī di dalam 
kitab al-Jāmi‘ sebagai sumber hadis-hadis sahih yang dapat 
dipertanggungjawabkan.  

Keempat, kitab-kitab hadis banyak yeng menjadikan sumber 
dan menukilkan pendapat al-Imām al-Tirmidhī mengenai status 
hukum suatu hadis, malah berhujjah dengan pen ta╣╪ī╪annya. Al-
Imām al-Mundhirī ketika meringkaskan kitab Sunan Abī Dāwud 
menukilkan status hukum dan peringkat hadis yang 
diformulasikan oleh al-Tirmidhī terutama hadis-hadis yang 
mempunyai persamaan dengan Sunan al-Tirmidhī dan Sunan Abī 
Dāwud. 

Kelima, pendapat al-Dhahabī tidak disepakati dengan al-
„Irāqī. Al-„„Irāqī menolak pandangan al-Dhahabī dengan 
mengatakan: “Apa yang dīnukilkan oleh al-Dhahabīdari para 
ulama bahwa mereka tidak bergantung kepada penta╣╪ī╪an al-
Tirmidhī sesungguhnya itu tidak tepat. Malah ulama merujuk 
(bergantung) pada pen-ta╣╪ī╪-annya”.34 

                                                             
34Ibid., 241. 
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Selanjutnya Nūral-Dīn „Itr juga merumuskan faktor yang 
membawa kepada penilaian tasāhul tersebut. Pertama, perbedaan 
naskah kitab al-Jāmi‘. Perbedaan antara makhtūtat-makhtūtat 
(tulisan tangan) dengan kitab al-Jāmi‘ ialah aspek hukum-hukum 
hadis yang terdapat di dalamnya. Persoalan ini dijelaskan oleh 
Akram Diyā‟ al-„Umari dalam kitabnya Turāth al-Tirmidhī al-
‘Ilmi.35 Nūral-Dīn „Itr mengemukakan beberapa contoh terkait 
dengan hal tersebut untuk membuktikan dan mendukung 
pendapatnya.36 

Kedua, terjadinya kesalahpahaman terhadap maksud istilah 
yang digunakan al-Tirmidhī dalam kitab al-Jāmi‘. Kebiasaan al-
Tirmidhī meng╪asankan hadis ╨a’īf karena adanya riwayat lain 
yang mendukungnya. Disamping itu, adakalanya juga ia 

menghukumkan sebuah hadis sebagai ╪asan-ṣa╪ī╪ meskipun 
peringkat hadis tersebut tidak mencapai derajat sahih karena 
adanya riwayat sahihlain yang mendukung. 

Ketiga, terjadinya perbedaan ijtihad terhadap hukum perawi-
perawi dan kedudukan mereka. Perbedaan ijtihad merupakan 
persoalan utama para ulama yang saling mengkritik antara satu 
dengan yang lainnya baik dalam bidang hadis, fiqh, maupun 
dalam bidang-bidang lainnya. Dengan demikian jawabn Nūr al-
Dīn „Itr terhadap beberapa kritikan yang dilontarkan oleh 
sebagian kritikus hadis dapat dilihat pada pernyataannya 
sebagaimana disebutkan di atas.  

Pendapat al-Dhahabī yang menyatakan bahwa para ulama 
tidak bergantung dengan ta╣╪ī╪ al-Tirmidhī merupakan respons 
beliau terhadap hadis yang diriwayatkan oleh seorang perawi 
yang bernama Kathīr ibn „Abdullāh al-Muzānī. Di antara 
jawaban Nūral-Dīn al-„Itr adalah sebagai berikut. 

                                                             
35Akram Diyā‟ al-„Umari dalam kitabnya Turāth al-Tirmidhī al-‘Ilmi 

menyatakan bahwa perbandingan antara al-Jāmi‘ al-╤a╪ī╪, Tuhfat al-Ashraf 
oleh al-Mizzi dan nash yang dirujuk oleh al-Mubārakfurī dalam kitabnya 
Tuhfat al-Awādhi dan apa yang dinukilkan oleh al-Tūsī menunjukkan 
perbedaan yang jelas khususnya dalam hukum hadis. Ibn Hajar (w. 852 H.) 
sendiri telah mengisyaratkan perbedaan makhtūtat-makhutat Jāmi‘ al-Tirmidhī 
Dari aspek hukum-hukum hadis sebagaimana terdapat dalam Taqrīb. 
Disamping itu, juga karena gugurnya beberapa naskah yang dicetak. Lihat 
Akram Diyā‟ al-„Umari,Turāth al-Tirmidhī al-‘Ilmī..., 47.   

36Nūr al-Dīn „Itr, al-Imām al-Tirmidhī..., 242-3. 
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Hadis yang diriwayatkan oleh Kathīr ibn „Abdullāh al-
Muzānī adalah sebagai berikut. 

لػلدي حدجىا كثير بن غبد الله بن حدجىا الحصن بن غلي الخلال حدجىا أبى غامس ا

غمسو بن غىف المزن غن أبيه غن حده أن زشىل الله صلى الله غليه وشلم كال: 

الصلح حئز بين المصلمين إلا صلحا حسام حلال أو أحل حساما والمصلمىن غلى 

شسوطهم إلا شسطا حسم حلالا أو أحل حساما. كال أبى غيس ى هرا حدًث حصن 

 صحيح.

Terhadap hadis di atas, Nūr al-Dīn menyatakan bahwa hadis 
riwayat al-Tirmidhī tidak berdiri sendiri, tetapi mempunyai 
dukungan dari riwayat lain yang diriwayatkan oleh Abū Hurairah 
r.a. dan dikeluarkan oleh Abū Dāwud. Begitu juga dengan hadis 
yang semakna dikeluarkan oleh al-Dāruqutnī melalui jalur Affan 
telah menceritakan kepada kami Hammad ibn Zayd dari Thabīt 
dari Abū Rafī‟ dari Abū Hurairah. Al-Imām al-Dāruqutnī 
menetapkan hukum hadis tersebut sebagai hādhā ╣a╪ī╪ isnād. Al-
╩ākim menetapkan hukum hadis tersebut sebagai ╣a╪ī╪ ‘alā 
Shartihīma. Menurut al-╩āfi╬ al-„Irāqī, kebiasaan al-Tirmidhī 
menaikkan peringkat hadis dari ╪asan kepada ╣a╪ī╪ jika hadis 
tersebut diriwayatkan melalui jalur yang lain juga, terutama ketika 
jalur lainnya dinyatakan sahih. 

Hadis Kathīr ibn „Abdullāh dalam hadis mengenai al-╤ul╪ 
didukung oleh hadis riwayat Abū Hurairah. Oleh karena itu, 
hadis tersebut disahihkan oleh al-Imām al-Tirmidhī. 

Kritik al-Dhahabī yang menyatakan bahwa tidak perlu 
bergantung dan berdasar pada penta╣a╪ī╪an al-Tirmidhī karena 
beberapa kajian menunjukkan bahwa kebanyakan hadisnya ╨a’īf 
berdasarkan responnya kepada hadis yang diriwayatkan oleh 
Yahyā ibn al-Yamān. Al-Dhahabī menjelaskan bahwa al-
Tirmidhī telah meng╪asankan hadis, sementara di dalamnya 
terdapat setidaknya tiga orang perawi yang ╨a’īf. 

Hadis Yahyā ibn al-Yamān yang dimaksud adalah berikut. 

ب ومحمد بن غمسو الصىاق كالا: حدجىا ًحيى بن اليمان غن المنهال بن  حدجىا أبى كسٍ

خليفت غن الحجاج بن أزطاة غن غطاء غن بن غباس أن الىبي صلى الله غليه وشلم 
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ج فأحر من كبل اللبلت وكال: زحمك الله إن كىت لأواهًا دخل كبر ليلا فأشسج له بصسا

 جلاء لللسأن وكبر غليه أزبػا. كال أبى غيس ى: حدًث ابن غباس حدًث حصن. 

Menurut Nūr al-Dīn „Itr, hadis di atas didukung oleh hadis 
Jabir sebagaimana yang terdapat dalam Sunan Abī Dāwud dengan 
redaksi/lafal sebagai berikut: 

غن حابس كال: زأي الىاس هازًا فى الملبرة فأجىها فئذا زشىل الله صلى الله وشلم ًلىل: 

 هالىوي صاحبكم وإذا هى الري كان ًسفؼ صىجه بالركس.

Abū Dāwud dan al-Mundhirī tidak menjelaskan status 
hukum hadis ini. Hadis di atas juga didukung oleh hadis riwayat 
Ibn „Abbās di dalam ╣a╪ī╪nya sebagaimana berikut ini. 

غن ابن غباس كال: ماث إوصانٌ كان زشىل الله صلى الله غليه وشلم ٌػىده فماث من 

الليل فدفىىه ليلا فلما أصبح أخبروه فلال ما مىػكم أن حػلمىوي؟ كالىا : كان اليل 

 غليه. فكسهىا وكاهت ظلمت أن وشم غليك فأحى كبره فصلى

Hadis tersebut menjadi ╪asan karena adanya riwayat lain yang 
mendukung. Ta╪sīn tersebut bukan karena hadis itu sendiri yang 
berstatus ╪asan, melainkan karena hadis tersebut didukung oleh 
riwayat dari jalur lain yang semakna. 

Ma╪mūd Sa‘īd Mamdū╪ 

Dukungan Ma╪mūd Sa„īd Mamdū╪ kepada al-Imām al-
Tirmidhī dikemukakan dalam kitabnya al-Ta‘rīf bi Awhām man 
Qassama al-Sunan ilā al-╤a╪ī╪ wa al-╧a’īf. Buku ini ditulis untuk 
membantah kekeliruan menurut pandangan al-Syaikh al-Albānī. 
Argumen-argumen yang diajukan dalam rangka mendukung al-
Imām al-Tirmidhī khususnya menyangkut klaim tasāhul yang 
disandarkan padanya.  

Argumen-argumen tersebut dapat dirumuskan sebagai 
berikut.37 Pertama, klaim tasāhul oleh al-Dhahabīterhadap al-
Imām al-Tirmidhī tidak berarti mengabaikan hukum-hukum 
hadis yang diletakkan oleh al-Imām al-Tirmidhī secara 
keseluruhan, tetapi hanya sebagian saja. Kedua, penilaian al-
Dhahabī tidak didukung oleh banyak ulama diantaranya al-Irāqī. 

                                                             
37Ma╪mūd Sa„īd Mamdū╪, Al-Ta‘rif bi Awhām man Qassama al-Sunan ilā 

al-╤a╪ī╪ wa al-╧a‘īf (t.tp: t.p., t.t.), 445-51. 
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Ketiga, kalaupun al-Tirmidhī dinilai tasāhul, ia juga dapat dinilai 
mutashaddid karena beberapa pertimbangan, yaitu al-Tirmidhī 
juga telah meng╪asankan hadis-hadis dalam kitabnya yang justru 
diriwayatkan oleh Bukhārī dan Muslim, ia juga telah 
meng╪asankan hadis-hadis dalam kitabnya yang sepatutnya 
diberikan status sahih, dan al-Tirmidhī telah men╨a’īfkan hadis-
hadis yang telah di╪asankan oleh gurunya. 

Dukungan al-Syaikh al-Albānī terhadap ke-tasāhul-an al-
Tirmidhī mendapat kritik keras dari al-Syaikh Ma╪mūd Sa„īd. 
Kritikan-kritikannya dapat dirumuskan sebagai berikut. Pertama, 
al-Albānī sendiri mensahihkan dan meng╪asankan beberapa 
hadis yang di-╨a’īf-kan oleh al-Imām al-Tirmidhī. Hal ini 
sekaligus membuktikan bahwa al-Tirmidhī bukan seorang 
mutasāhil, tetapi mutashaddid. Kedua, al-Albānī menilai bahwa 
jumlah hadis-hadis ╨a’īf terdapat dalam al-Jāmi‘ berjumlah hampir 
mencapai seribu. Sedangkan jumlah hadis-hadis yang terdapat 
dalam kitab ╨a’īfal-Tirmidhī oleh al-Albānī hanya berjumlah 832 
buah hadis saja, dan hampir semuanya ╨a’īf dari perspektif al-
Tirmidhī sendiri. Ketiga, ke-╨a‘īf-an perawi tidak berarti ke-╨a‘īf-an 
matan hadis.38Keempat, ke-╨a‘īf-an hadis dalam pandangan al-
Tirmidhī tidak serta merta berarti hadis tersebut tidak boleh 
diamalkan. Pandangan ini kontradiktif dengan pandangan al-
Albānī yang mengatakan bahwa hadis yang ╨a‘īf harus ditolak 

                                                             
38Ada kecenderungan metodologi penelitian dan kritik hadis yang 

berkembang di Indonesia yang menjustifikasi ke╨a’īfan pada sanad dan 
perawi menunjukkan bahwa terjadi ke╨a’īfan secara otomatis pada matan 
hadis.Oleh karena itu jika bermasalah pada sanad atau perawi maka tidak 
dapat dilanjutkan pada kajian matan.Hal ini terjadi karena fokus kajian hadis 
dan kritik hadis di Indonesia lebih pada kajian sanad. Itu sebuah kekeliruan, 
karena justru kajian matan dengan aneka pendekatan akan memberikan 
pemahaman baru terhadap riwayat tersebut. Ada sebuah pendekatan yang 
disebut oleh sarjana Barat dengan istilah isnād cum matn analysis. Karakteristik 
pendekatan ini menfokuskan kualitas seorang perawi tidak hanya didasarkan 
pada komentar ulama tentang perawi tersebut. Bahkan, komentar ulama 
tentangnya merupakan sumber informasi yang bersifat sekunder.Kualitas 
perawi prīmarly ditentukan terutama oleh matn atau teks Dari perawi tersebut. 
Lihat Kamaruddin Amin, “Problematik „Ulūm al-╩adīth, Sebuah Upaya 
Pencarian Metodologi Alternatif”, Jurnal Zaitun, Kajian Keislaman dan 
Kemasyarakatan, Makassar: PPs Sarjana UIN Alauddin, volume VI, nomor 2 
(Desember 2009), 52. 
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dan tidak dapat diamalkan. Kelima, kepakaran al-Tirmidhī dalam 
hadis melebih al-Dhahabī. Keenam, hadis-hadis al-Tirmidhī yang 
di-╨a‘īf-kan oleh al-Albānī justru terdapat dalam ╤a╪ī╪ al-Bukhārī 
dan ╤a╪ī╪ Muslim. Ketujuh, al-Albānī kurang mengetahui ╢uruq al-
╪adīth dibandingkan al-Tirmidhī. Al-Tirmidhī berpandangan, al-
Mawqufat dan memperkuat dan mendukung yang marfū‘āt. 
Kedelapan, al-Albānī berbeda pendapat dengan al-Tirmidhī dari 
aspek rijāl al-╪adīth. Kesembilan, al-Albānī banyak melakukan 
kekeliruan dari aspek perawi yang mudallis dan mukht ‘Alīt. 
Kesepuluh, al-Albānī terkesan tergesa-gesa dalam menetapkan 
status hukum hadis, dan kesebelas, kesalahpahaman al-Albānī 
terhadap istilah-istilah yang digunakan oleh al-Tirmidhī, yaitu 

istilah: ب من هرا الىحه غسٍ  atau ب لا وػسف إلا من هرا الىحه  .غسٍ

Al-Syaikh Ma╪mūd Sa„īd Mamdū╪ juga mengkritik Basyar 
„Awwād atas pandangan yang mengatakan bahwa al-Tirmidhī 
memberikan status hukum thiqah kepada al-majāhil (bentuk 
mufrad: majhūl), sedangkan Basyar „Awwād tidak mengetahui 
bahwa ta╣╪ī╪ merupakan tawthīq.  

Al-Syaikh ╩ātim al-Syarīf 

Diantara argumen-argumen yang dibangun oleh ╩ātim al-
Syarīf dapat dirumuskan sebagai berikut. Pertama, nisbah tasāhul 
atau tashaddud kepada ulama-ulama tertentu tidak bermaksud 
mengabaikan hukum tawthīq atau mensahihkan ulama yang 
mutasāhil. Ia juga tidak berarti menolak hukum ╨a’īf ulama yang 
mutashaddid.  

Kedua, fakta menunjukkan bahwa al-Dhahabī sendiri 
berhujjah dengan hukum sahih hadis yang dinyatakan oleh al-
Tirmidhī. Al-Dhahabī menegaskan bahwa jika seorang perawi itu 
tidak dinyatakan jarh dan ta‘dīlnya, tetapi terdapat dalam ╣a╪ī╪ al-
Bukhārī dan ╣a╪ī╪ Muslim maka perawi tersebut dinilai thiqah. 

Ketiga, maksud tasāhul dan tashaddud. Dalam menjelaskan 
makna tasāhul dan tashaddud sebenarnya oleh al-Syaikh Hātim al-
Syarīf mengutip pendapat al-Syaikh Mu„allīmi “Kemungkinan 
ulama yang mutashaddid melakukan mutasāhil begitu pula 
sebaliknya ulama yang mutasāhil melakukan tashaddud.” 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa tidak ada mutasāhil 
secara mutlak (secara keseluruhan) tanpa tashaddud, dan tidak ada 
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mutashaddid yang absolut kecuali terdapat pula tasāhul di 
dalamnya. Dengan kata lain, persoalan tashaddud dan tasāhul 
sangat bergantung pada kriteria yang digunakan dalam menakar 
keduanya. 

Keempat, terdapat fakta yang menunjukkan bahwa al-Tirmidhī 
kadangkala shadīd dalam hukumnya, yaitu ketika ia men╨a’īfkan 
atau meng╪asankan hadis, sementara hadis tersebut termuat 
dalam Kitāb ╣a╪ī╪ayn atau di dalam salah satunya. Fakta yang 
sama juga dijumpai pada sikap Yahya ibn Ma„īn. Ia dinilai 
sebagai orang mutashaddid tetapi kadangkala tasāhul ketika 
memberikan status thiqah kepada perawi yang di-╨a‘īf-kan oleh 
banyak ulama. 

Kelima, klasifikasi mutasāhil atau mutashaddid oleh para ulama 
semisal al-Dhahabī bukan bertujuan menformulasikan suatu 
kaidah menerima pendapat ulama tertentu dan menolak 
pendapat yang lain. Namun, hal ini dibutuhkan jika terjadi 

pertentangan untuk memutuskan pendapat yang paling rājiḥ.39 
Hal ini terjadi antara lain al-Imām al-Bukhārī men-╨a’īf-kan hadis 
ketika al-╩ākim mensahihkannya. Dalam keadaan demikian, 
pendapat al-Imām al-Bukhārī didahulukan daripada al-╩ākim 
karena al-Bukhārī dari kalangan al-musnif berbeda dengan al-
╩ākim yang dianggap mutasāhil. Begitu pula ketika Ibn Hibbān 
menetapkan hukum thiqah kepada perawi sedangkan ulama lain 
men-╨a’īf-kannya maka didahulukan pendapat ulama lain (yang 
tidak tasāhul ) karena Ibn Hibbān dinilai mutasāhil. 

Keenam, ulama masih bergantung kepada ta╣╪ī╪ hadis yang 
dilakukan oleh al-Tirmidhī seperti Ibn ╤alāh. Itu berarti, al-
Tirmidhī masih diakui sebagai ulama (kolektor) hadis yang 

kredibel di mata Ibn ṣalāh. 
Ketujuh, al-Dhahabī sendiri pernah memberikan pujian 

kepada al-Imām al-Tirmidhī dengan mengatakan bahwa kitab-
kitab karya al-Tirmidhī menunjukkan kewibawaan dan 
kepakarannya dalam bidang hadis, fiqh, lugah, dan bidang kajian 
Islam lainnya. Pujian tersebut bertentangan dengan anggapan 
bahwa al-Tirmidhī seorang yang tasāhul . 

                                                             
39Metode menentukan yang rājih dan marjūh disebut kaidah tarjī╪ 

sebagaimana diterapkan oleh al-Shafi„i dalam kitabnya Ikhtilāf al-╪ādīth dan 
ulama lainnya yang sejalan dengan itu. 
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Kedelapan, penilaian tasāhul yang dinisbahkan kepada al-
Tirmidhī merupakan akibat logis dari kesalahpahaman terhadap 
istilah yang digunakan oleh al-Tirmidhī, terutama konsep al-Jar╪ 
wa al-Ta‘dīl. Proses penetapan hukum dan status kepada perawi 
merupakan proses ijtihad yang memberikan ruang bagi pendapat 
ulama pada dua kemungkinan; benar atau salah. Itulah sebabnya, 
kadangkala seorang perawi ditetapkan ╪asan atau ╣a╪ī╪ oleh 
seorang ulama, tetapi dinilai ╨a’īf oleh ulama lainnya. Misalnya, 
Yahya ibn Ma„īn menetapkan thiqah kepada seorang perawi 
tetapi dihukum ╨a’īf oleh ulama lainnya, sedangkan hukum ╨a’īf 
yang lebih tepat. Ibn Ma„īn merupakan salah seorang ulama dari 
kalangan mutashaddidīn. Hal ini menyisakan pertanyaan, dalam 
keadaan demikian, bolehkah Ibn Ma„īn dianggap sebagai seorang 
yang mutasyahil? 

Kesebilan, ta╣╪ī╪ hadis perawi yang bernama Kathīr ibn 
„Abdullāh al-Muzānī oleh al-Tirmidhī berdasarkan sejumlah 
pertanyaan beliau yang diajukan kepada gurunya al-Imām al-
Bukhārī. Jawaban al-Bukhārī adalah hadisnya ╪asan dan 
perawinya muqārib al-╪adīth. Dalam keadaan demikian, apakah al-
Imām al-Bukhārī juga boleh dianggap tasāhul karena menerima 
riwayat perawi tersebut, sedangkan pendapat yang lebih tepat 
ialah perawi tersebut ╨a’īf dan riwayatnya tidak dapat dijadikan 
hujjah. Artinya, hal tersebut menunjukkan bahwa persoalan 
penetapan status hukum perawi merupakan persoalan ijtihadi 
yang mempunyai kebenaran yang relatif dan berpotensi 
menghadirkan ikhtilāf. 

Kesepuluh, persoalan lainnya ialah jika al-Tirmidhī dianggap 
sebagai seorang yang tasāhul karena mensahihkan perawi, lalu 
bagaimana pula dengan penta╨‘ifan yang dilakukannya terhadap 
perawi-perawi lain yang disahihkan oleh ulama lain. Artinya ia 
relatif tasāhul dan relatif pula tashaddud. 

Mu╪ammad Tāhir al-Jawwābī 

Meskipun ia tidak membela al-Tirmidhī secara eksplisit, 
namun berdasarkan ulasan dalam bukunya al-Jarh wa al-Ta‘dīl 
bayna al-Mutashaddidīn wa al-Mutasāhilīn jelas menunjukkan 
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pendiriannya. Hal ini dapat disimak pada pernyataannya 
sebagaimana kutipan berikut.40 

“Kita tidak boleh menetapkan hukum kepada seorang ulama itu sebagai 
mutashaddid atau mutasāhil melainkan setelah kita melihat pendirian 
mereka terhadap keseluruhan ilmu dalam bidang hadis seperti pendirian 
mereka terhadap al-riwāyah bi al-ma‘na, perbedaan antara hadis-hadis 
hukum dan fa╨āil, syarat-syarat perawi dan pembagiannya, tahammul dan 
al-adā’, asbāb al-jarh yang bertalian dengan akidah atau akhlak yang 
menjelaskan ke‘adil-an perawi, hapalan yang menjelaskan ke╨ābitan 
perawi, dan sebagainya…. Jika kita telah mengetahui ulama nuqqād 
terhadap semua aspek ini maka barulah kita dapat menentukan seorang 
ulama itu mutashaddid atau mutasāhil ”. 

Dengan kata lain, antara satu ulama dengan ulama yang lain 
memang terjadi perbedaan, karena pendekatan yang digunakan 
dalam penetapan ╣a╪ī╪, ╪asan, dan ╨a’īf itu tidak sama, sehingga 
hasil penetapannya juga berbeda terhadap hukum suatu hadis. 
Kriteria penentuan mutasāhil dan mutashaddid itu juga faktor lain 
yang menentukan terjadinya perbedaan kesimpulan apakah 
ulama itu mutasāhil atau mutashaddid. 

Penentuan tersebut agaknya dilatarbelakangi oleh kebiasaan 
ulama dimaksud. Dianggap mutasāhil jika ia mempunyai 
kebiasaan tasāhul berdasarkan kajian tentangnya, tetapi jika 
kebiasaannya tashaddud maka ia dihukum mutashaddid pada 
persoalan yang dikaji. 

Ini semakin mempertegas bahwa perawi dihukum 
mutashaddid atau mutasāhil adalah karena persoalan ijtihadi. Dalam 
masalah yang ijtihadi sudah barang tentu berlaku perbedaan 
pandangan di kalangan ulama. Akan tetapi, oleh sebagian ulama 
masalah ijtihad tidak berlaku pada semua perkara. Masalah yang 
mereka perselisihkan hanya sedikit pada persoalan ‘adālah dan 
kebanyakan pada persoalan ╨ābit. Ini menunjukkan bahwa 
kompetensi intelektual atau kapasitas nalar mereka berbeda-
berbeda. Sementara, mengenai al-‘adālah yang menyangkut 
kapasitas kepribadian mereka tidak banyak mengalami sorotan. 

Selain argumen-argumen yang dikemukakan oleh ulama yang 
mendukung dan membela al-Tirmidhī, terdapat perbedaan lain 
yang melibatkan persoalan perbedaan manhaj (metode) antara 

                                                             
40Mu╪ammad ╡āhir al-Jawwābi, al-Jar╪ wa al-Ta‘dīl bayna al-Mutashaddidīn 

wa al-Mutasāhilīn (t.tp: t.p., t.t.), 450-5. 
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ulama mutaqaddīmīn dan ulama mutaakhirīn. Al-Tirmidhī 
merupakan ulama mutaqaddīmīn. Persoalan utama yang 
melatarbelakangi antara al-Tirmidhī dan ulama mutaakhirīn 
adalah persoalan manhaj. Sementara, ulama kebanyakan 
mendahulukan ulama mutaqaddīmīn dibandingkan ulama 
mutaakhirīn jika terjadi perselisihan. Masalah ini ditegaskan oleh 
Ibn Rajab al-Hanbalī41, al-Dhahabī42, Ibn Kathīr43, Ibn Hajar44, 

al-Sakhwī45, Muḥammad Anwār Shah al-Kasymirī46, dan Dr. 
Basyar „Awwād.47 

Menurut Basyar „Awwād, tidak bisa disamakan hukum para 
ulama mutaqaddīmīn semisal Ibn al-Madini, Ibn Ma„īn, Imam 

Aḥmad, al-Bukhārī, Muslim, Abū Zur„ah, Abū Hatīm, al-
Tirmidhī, Abū Dāwud, al-Nasāi, dan lain-lain dengan ulama 
mutaakhirīn. 

Berikut ini dirumuskan perbedaan-perbedaan mendasar 
antara ulama mutaqaddīmīn dan ulama mutaakhirīn dari aspek 
manhaj. Pertama, ulama mutaqaddīmīn hidup sezaman dengan para 
perawi, mereka mengetahui riwayat mereka, melakukan 
perbandingan sebelum menentukan hukum suatu hadis, 
membandingkan suatu hadis dengan hapalan mereka yang terdiri 
dari ribuan sanad dan matan, sehingga mencapai keputusan yang 
dikehendaki. Hal ini tentu berbeda dengan ulama mutaakhirīn 
yang hanya mengandalkan usaha yang pernah dilakukan oleh 
ulama mutaqaddīmīn dan bergantung kepada hasil upaya mereka 
yang telah didokumentasikan. Artinya, membandingkan adalah 
upaya yang tidak tepat karena bukan bandingannya. Kedua, tidak 
semua hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang thiqah serta 
merta sahih dalam pandangan ulama mutaqaddīmīn. Begitu juga 
tidak semua hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang ╨a‘īf tidak 
serta merta ╨a‘īf dalam pandangan mereka. Ketiga, ulama 

                                                             
41Ibn Rajab al-Hanbalī, Syarh ‘Ilal al-Tirmidhī, Juz I, 134. 
42Al-Dhahabī, al-Muqi╬ah..., 201. 
43Ibn Kathīr, Ikhtisār ‘Ulūm al-╩adīth. 
44Ibn Hajar, al-Nukāt ‘alā Ibn ╤alā╪, Juz 2, 726. 
45Al-Sakhwi, al-Mugith..., Juz I, 237. 
46Mu╪ammad Anwār Shah al-Kashmiri, Fayd al-Bāri, Juz IV, 414-415. 
47Basyar „Awwād Ma„ruf, al-Jāmi‘ al-Kabīr li al-Īmām al-Hāfi╬ Abū ‘Īsā 

Mu╪ammad ibn ‘Īsā al-Tirmidhī (t.tp., Dār al-Garb al-Islāmī, t. th.), 43. 
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mutaqaddīmīn kadang-kadang menolak hadis seorang perawi 
disebabkan perawi tersebut hanya sendiri meskipun tidak 
bertentangan dengan riwayat yang lain. Ini disebut tafarrud al-rāwī 
(rawi hanya seorang saja). Dalam pandangan ulama mutaqaddīmīn, 
ini dianggap syubhah yang dimungkinkan perawi tersebut 
melakukan kekeliruan dalam hadisnya meskipun ia sendiri 
termasuk perawi yang thiqah. Dalam keadaan demikian data 
dianggap kurang valid karena tidak ada perbandingan, sementara 
dibutuhkan triangulasi sumber data. Keempat, istilah-istilah yang 
dipakai oleh ulama mutaqaddīmīn berbeda dengan istilah-istilah 
yang dipakai oleh ulama mutaakhirīn. Kesalahpahaman terhadap 
istilah-sitilah yang mereka pakai masing-masing berpotensi 
menjadi pemicu kesalahpahaman dan pertentangan. Dengan 
demikian dibutuhkan pemahaman terlebih dahulu sesuai dengan 
maksud yang dikehendaki oleh pemakainya. 

Catatan Akhir 

Seorang penuntut ilmu khususnya dalam kajian hadis, harus 
mengkaji dan mengambil pendapat terbaik, meskipun sebuah 
hadis ditetapkan oleh ulama merupakan hasil ijtihad mereka yang 
mungkin benar dan mungkin salah. Oleh karena itu langkah-
langkah yang perlu diketahui dalam berinteraksi dengan derajat 
atau status hadis dalam kitab al-Jāmi‘ adalah sebagai berikut. 
Pertama, memahami terlebih dahulu istilah-istilah hukum hadis 
yang digunakan oleh al-Imām al-Tirmidhī. Jika hukum hadis 
yang ditetapkan oleh al-Tirmidhī bertentangan dengan hukum 
hadis yang ditetapkan oleh ulama mutaakhirīn, maka didahulukan 
pandangan al-Tirmidhī terutama jika hadisnya didukung dan 
diperkuat oleh riwayat lain dan didukung oleh ulama 
mutaqddīmīn. Jika pendapat al-Tirmidhī bertentangan dengan 
pendapat ulama mutaqaddīmīn yang lain, maka pendapat ulama 
mutaqaddīmīn yang lain didahulukan. Kedua, membandingkan 
hukum hadis yang ditetapkan oleh al-Syaikh al-Albānī, Basyar 
„Awwād, al-Syaikh A╪mad Syākir, al-Syaikh „Abdullāh Duwasī, 

dan Maḥmūd Sa„īd Mamdūḥ. Artinya, boleh berhujjah atau 
bergantung kepada hukum hadis yang diletakkan al-Syaikh al-
Albānī sepanjang tidak bertentangan dengan hukum hadis yang 
ditetapkan oleh al-Imām al-Tirmidhī. Apabila bertentangan 
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dengan hukum hadis yang ditetapkan al-Tirmidhī maka perlu 
dilihat pandangan ulama yang mu‘āsir (kontemporer) yang lain 
seperti al-Syaikh „Abdullāh Duwaysī dan Ma╪mūd Sa„īd 
Mamdū╪. 

Tasāhul yang dinisbahkan kepada al-Tirmidhī tidak berarti 
mengabaikan hadis-hadis yang ditetapkan olehnya. Posisinya 
sebagai ulama mutaqaddīmīn yang tersohor tentu perlu menjadi 
pertimbangan kehati-hatian untuk melakukan kritik. 
Pertimbangan lainnya adalah al-Tirmidhī disamping penilaian 
tasāhul yang dinisbahkan kepadanya, juga banyak mendapat 
pujian dari kalangan ulama yang terdapat dalam kitab al-Jāmi‘. Al-
Tirmidhī harus diposisikan sebagai ulama di satu sisi dan 
manusia biasa pada sisi lain, sehingga dapat diposisikan secara 
utuh dan proporsional. Artinya, sebagai seorang ulama besar 
khazanah keilmuan khususnya dalam bidang hadis melalui 
publikasi karya-karyanya layak untuk diteliti. Sebagai manusia 
biasa, harus dilihat secara objektif kekeliruan atau kekurangan 
yang terdapat pada pandangan-pandangannya.Yang paling utama 
adalah mengetahui kriteria, manhaj, dan istilah-istilah yang 
digunakan agar tidak menuduhkan hal-hal yang tidak tepat 
kepadanya akibat kesalahpahaman. Dengan segenap 
keistimewaan dan kelemahannya, al-Tirmidhī telah tampil 
memberikan perspektif tersendiri dalam menilai riwayat-riwayat 
yang disandarkan kepada Nabi saw. 

Ketika al-Tirmidhī menilai beberapa riwayat dari Bukhari 
dan Muslim dalam kitab sahihnya, terdapat riwayat-riwayat yang 
lemah atau ╪asan, itu menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
criteria yang mereka gunakan untuk menilai riwayat-riwayat itu. 
Apa yang dinilai oleh Bukhari dan Muslim dalam kitab sahihnya, 
itu bukan penilaian final bagi kritikus hadis, bahkan masih perlu 
dilakukan pengujian terhadap validitas dan akurasinya. Salah satu 
yang perlu dibenahi dalam pengujian validitas dan akurasi 
riwayat-riwayat adalah melakukan pengujian terhadap sanad dan 
matan secara simultan. Sebab, tidak semua riwayat yang 
sanadnya lemah (cacat) mengakibatkan lemahnya matan. Oleh 
karena itu, penelitian sejatinya tidak berhenti pada sanad hanya 
karena diduga terdapat kelemahan di dalamnya sebagaimana 
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paradigma yang seringkali mempengaruhi prinsip sebagian 

peneliti hadis. Wa al-Lāh a’lam bi al-╣awāb. 
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